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RINGKASAN 

Perkembangan teknologi bidang kontruksi di Indonesia terus 

mengalami peningkatan, seperti jembatan, bangunan gedung dan fasilitas 

lainnya. Beton digunakan sebagai struktur dalam konstruksi, dalam beton 

sendiri terdapat beberapa unsur material yang terkandung didalamnya yaitu 

agregat kasar, agregat halus, semen, dan air.Pada saat inisplit didaerah 

tertentu sangatlah susah untuk didapatkan. Untuk mengatasi masalah tersebut 

tentunya diperlukan bahan alternatif lain yang mudah didapat, salah satunya 

yaitu Cangkang Kelapa Sawit.Cangkang memiliki berat yang lebih ringan 

serta bentuknya seperti agregat kasar, maka cangkang kelapa sawit 

diharapkan dapat digunakan sebagai pengganti agregat kasar. Pada penelitian 

ini Penulis menambahkan Zat additive yaitu Sikacim Concrete Additive yang 

berfungsi untuk mempercepat pengerasan beton.  

Benda uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah silinder dengan 

ukuran 15 x 30 cm dengan variasi penambahan sebanyak 2% dengan umur 

beton selama 7,14 dan 21 hari 

Hasil penelitian pada uji kuat tekan yang telah dilakukan menunjukan 

nilai kuat tekan rata-rata untuk beton normal umur 7 hari yaitu 16,72 MPa, 

beton dengan Cangkang Kelapa Sawit dan Sikacim Concrete Additive umur 7 

Hari sebesar 21,27 MPa, beton normal umur 14 hari sebesar 28,5 MPa, beton 

dengan Cangkang Kelapa Sawit dan Sikacim Concrete Additive umur 14 hari 

sebesar 15,2 Mpa, beton normal 21 hari sebesar 30,11 MPa, Beton dengan 

Cangkang Kelapa Sawit dan Sikacim Concrete Additive umur 21 hari sebesar 

12,65. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi bidang konstruksi di Indonesia terus menerus 

mengalami peningkatan. Hal ini tidak lepas dari tuntutandan kebutuhan 

masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur yang semakin maju, seperti 

jembatan, bangunan gedung, dan fasilitas lainnya. Hal ini mendorong adanya 

kebutuhan akan teknologi konstruksi yang tepat guna tercapainya sisi 

ekonomis. Ada beberapa kajian dan penelitian yang dilakukan untuk 

mendapat spesifikasi konstruksi yang kuat serta hemat, tidak terkecuali pada 

beton. 

Beton digunakan sebagai struktur dalam kontruksi Teknik Sipil, Beton 

merupakan material yang kuat dalam kondisi tekan dan lemah terhadap tarik, 

dalam beton sendiri terdapat beberapa unsur material yang terkandung 

didalamnya yaitu agregat kasar, agregat halus, semen, dan air.  

Terkadang adapula pemberian bahan tambah atau bahan pengganti yang 

diperlukan pada campuran beton untuk mengubah sifat-sifat dari beton 

tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti beton terdahulu 

menghasilkan suatu kontradiksi. Untuk mendapatkan kualitas beton yang kuat 

tentunya keempat unsur tersebut harus memiliki kualitas mutu yang tinggi 

tidak terkecuali agregat kasar yang umumnya pada campuran beton memakai 

batu pecah (split). 

Batu split merupakan jenis batu material konstruksi yang diperoleh 

dengan cara membelah atau memecah batu yang berukuran besar menjadi 

ukuran kecil. Pada saat ini batu split didaerah tertentu sangatlah susah untuk 

didapat. Untuk mengatasi masalah tersebut tentunya diperlukan bahan 

alternatif lain yang mudah didapat dan dengan harga yang relatif murah. 

Salah satunya mempergunakan atau memanfaatkan limbah dari cangkang 

kelapa sawit. 

Tanaman kelapa sawit saat ini tersebar hampir diseluruh provinsi di 

Indonesia. Berdasarkan buku statistik komoditas kelapa sawit terbitan Ditjen 
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Perkebunan, tahun 2014 luas areal kelapa sawit mencapai 10,9 juta Ha 

dengan produksi 29,3 juta ton CPO. Perkebunan kelapa sawit Indonesia 

menjadi primadona, sehingga Indonesia menjadi negara produsen kelapa 

sawit terbesar di dunia. (Opirina et al., 2016), Produksi kelapa sawit selain 

menghasilkan minyak juga menghasilkan produk samping berupa limbah 

kelapa sawit. Limbah yang dihasilkan dari pengolahan kepala sawit sekitar 60 

% dari jumlah produksi buah kelapa sawit. Cangkang kelapa sawit 

merupakan hasil dari perkebunan di Indonesia yang selama ini masih 

digunakan sebagai arang dan bahkan terbuang percuma atau belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

Cangkang sawit adalah bagian keras yang terdapat pada buah kelapa 

sawit yang berfungsi melindungi isi atau kernel dari buah sawit tersebut, 

dengan memiliki berat yang lebih ringan serta berbentuk seperti agregat kasar 

yang keras dan sedikit runcing, cangkang sawit pada umumnya memiliki 

ukuran butir maksimal yaitu tertahan pada saringan 4,75 yang pada dasarnya 

dapat menggantikan proporsi agregat kasar pada beton. (Serwinda 

dkk.,2013),Maka cangkang kelapa sawit diharapkan dapat digunakan sebagai 

pengganti agregat kasar dalam campuran beton. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan bahan tambah SikaCim 

Concrete Additive, SikaCim Concrete Additive merupakan bahan tambah 

beton produksi Sika Group yang bersifat mengurangi air (water reducing) dan 

mempercepat proses pengerasan beton (accelerating) yang efisien, serta 

membantu menghasilkan beton dengan kekuatan awal yang tinggi dengan 

harga yang ekonomis, bahan tambah yang digunakan memiliki karakteristik 

tertentu, sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut untuk 

mengetahui karakteristik yang dihasilkan dari penggunaan bahan tambah 

tersebut. Penulis melakukan penelitian terhadap campuran beton yang 

menggunakan admixtures berupa SikaCim Concrete Additive dan aggregat 

kasarnya adalah cangkang kelapa sawit, bahan tambah digunakan untuk 

memodifikasi sifat dan karakteristik dari beton dengan harapan dapat 

meningkatkan mutu, kualitas beton. Selanjutnya beton normal atau beton 
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konvensional akan dibandingkan dengan beton yang diberi bahan tambah 

SikaCim Concrete Additive, ditinjau dari kuat tekan. Maka penelitian ini 

diberi judul “PENGARUH PENGGUNAAN SIKACIM CONCRETE 

ADDITIVE TERHADAP KUAT TEKAN BETON MENGGUNAKAN 

AGREGAT KASAR YAITU CANGKANG KELAPA SAWIT”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah yang dapat 

diidentifikasi yaitu: 

1. LimbahCangkang Kelapa Sawit yang terbuang dimanfaatkan secara 

optimal. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana kekuatan beton jika beton ditambahkan 

Sikacim Concrete Additive dan Cangkang kelapa sawit sebagai 

subtitusi agregat kasar. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang di lakukan pada penelitian ini agar proses studi 

dan analisis yang dilakukan tidak melebar jauh dari tujuan penelitian yang 

hendak dilakukan. Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Pengujian beton normal dilakukan pada umur beton 7, 14 dan 21 hari 

masing masing terdiri dari 3 buah benda uji.  

2. Pengujian beton yang menggunakan bahan tambah Sikacim Conrete 

Additive dan agregat kasar Cangkang Kelapa Sawit dilakukan pada 

umur beton 7, 14 dan 21 hari dengan penambahan Sikacim Concrete 

Additive yang masing-masing terdiri dari 3 buah benda uji. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah dengan 

menggunakan SikaCim Concrete Additive serta agregat kasar Cangkang 
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kelapa Sawit mampu memenuhi serta meningkatkan kuat tekan beton yang 

direncanakan? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan Sikacim Concrete Additive terhadap kuat tekan beton 

menggunakan Agregat kasar yaitu Cangkang kelapa Sawit. 

 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan sekaligus menambah 

ilmudalam penelitian ini. 

2. Bagi pemerintah,penulisan Tugas Akhir ini diharapkan sebagai bahan 

alternatif untuk pemilihan material selain batu split dalam campuran 

beton yang akan diaplikasikan pada suatu konstruksi. 

3. Bagi mahasiswa, sebagai bahan referensi untuk proses perkuliahan yang 

terkait dengan pengujian dan pembuatan campuran beton mutu tinggi.  

4. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan tentang bahan penambahan 

beton tersebut. 


